






1 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi setiap tahunnya menuntut negara di dunia 
membuat terobosan-terobosan supaya tidak tertinggal dalam hal teknologi. 
Dalam hal militer negara-negara di dunia sudah mulai mengembangkan 
teknologi drone untuk mengamati medan tempur tanpa harus melibatkan 
satu pun prajurit. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya drone Grusha 
milik militer Russia yang mampu mengawasi medan sejauh sepuluh 
kilometer dan sangat sulit untuk dikenali bahkan Russia sudah mengetes 
drone jenis baru untuk kepentingan militer. Dengan pesatnya perkembangan 
tersebut teknologi informasi menjadi hal penting dalam hal militer saat ini, 
tidak hanya pembuatan drone teknologi informasi saat ini juga merambah 
ke bagian yang lebih taktis seperti peta. 
Peta merupakan alat bantu yang fundamental bagi militer, tidak 
hanya digunakan untuk bertahan hidup seorang tentara di medan tempur, 
peta juga digunakan untuk menganalisis medan asing, dan mengenali daerah 
musuh. Lebih lanjut penggunaan peta oleh pihak militer digunakan untuk 
pemetaan pertahanan negara. Permasalahannya adalah bagaimana membuat 
peta secara digital yang dapat digunakan secara rinci, praktis dan akurat 
untuk menganalisis medan, dengan adanya masalah tersebut penulis 
mencoba membuat sebuah purwarupa peta digital menggunakan Google 
Maps API yang sangat mudah digunakan untuk pihak militer.  
Analisa medan dapat diartikan sebagai the process of colecting, 
analyzing, and storing geographical infortmation on natural and man-made 
feature of terrain its interpretationin combination with other relevant factor 
to provide information and advice about the effects of terrain on military 
operation. Oleh US Army Corps of Engineering. Obyek analisa medan 
meliputi bahan/material alam, aliran permukaan serta penumbuhan,  Dengan 
aspek tersebut analisa medan sangat penting dalam pertahanan negara dalam 





dukung/daya rintang medan. Adanya keuntungan secara visual dapat 
memberikan keuntungan dalam pembentukan garis-garis pertahanan militer 
atau  melakukan operasi militer yang  dapat menangggulangi ancaman-
ancaman militer. 
Untuk mempermudah tentang kondisi medan dan analisis medan, 
maka perlu membuat peta dengan variabel-variabel yang berdasar pada 
analisis-analisis spesial dengan memanfaatkan google maps API. Dengan 
menggunakan google maps API diharapkan pembuatan peta yang relevan 
dan akurat, ketetapan posisi, informasi daerah operasi dan sistem penyajian 
menjadi faktor penting dalam menganalisis medan menjadi lebih mudah. 
Analisis data medan yang begitu banyak dapat akan menjadi efisien apabila 
dibantu dengan google maps API. 
Pada penelitian sebelumnya yang terkait tentang pemetaan 
kemiliteran disebutkan bahwa peta digital dapat membantu dalam penentuan 
jalur serangan operasi melawan insurjensi. Insurjensi disini diartikan 
sebagai pemeberontakan dan gerakan separatis bersenjata. Dengan adanya 
pembanding tersebut penulis mencoba membuat pembanding atau 
pembaharuan dalam aspek platform dengan menggunakan Google Maps 
API.  
Google Maps API merupakan sebuah layanan yang diberikan oleh 
Google kepada pengguna supaya dapat memanfaatkan Google Map  dalam 
mengembangkan aplikasi. Ada beberapa fitur dalam Google Maps API yaitu 
memanipulasi peta, dan dapat menambah konten-konten melalui berbagai 
layanan yang dimiliki. Serta memberikan ijin pada pengguna untuk 
membangun aplikasi enterprise di dalam websitenya. 
Google Maps API dapat dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi salah 
satunya untuk keperluan militer. Manfaat tersebut antara lain perolehan data 
dan informasi secara akurat, menyajikan peta yang dapat dirubah sesuai 
kebutuhan dalam hal ini kemiliteran, dan penyimpanan peta dalam basis 
data yang sewaktu-waktu dapat digunakan dikemudian hari 
Melihat peluang tersebut, sehingga penulis sangat tertarik untuk 





API yang akan di khususkan untuk Tentara Republik Indonesia. Dari 
pemaparan diatas dapat diketahui analisa medan sangat penting bagi militer, 
karena tidak hanya untuk mempertahankna negara tetapi juga untuk 
melakukan operasi militer yang sifatnya agresif.  
1.2 Batasan Masalah 
Agar masalah yang diambil tidak terlalu luas maka penulis 
memberikan batasan masalah. Pembatasan ini bertujuan untuk 
mempermudah penelitian yang dilakukan dan mempertegas ruang lingkup 
laporan agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Jadi 
permasalahan yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Program peta pertahanan militer berbasis web. 
2. Fitur–fitur yang terdapat di dalamnya sebagai berikut : 
a. Mendaftar sebagai admin.  
b. Pembuatan peta. 
c. Pemberian simbol atau legenda pada peta. 
d. Simpan peta. 
e. Pemberian nama pada simbol atau legenda pada peta. 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan batasan masalah diatas, dapat disimpulkan rumusan 
masalah pada penelitian yang sedang dikerjakan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemanfaatan Google Maps API  dapat di implementasikan 
menjadi sebuah peta militer? 
2. Bagaimana pemanfaatan peta pada kebutuhan militer 
1.4 Tujuan Penelitian 
Terkain dengan batasan dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
diatas, maka tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk memanfaatkan 
Google Maps API supaya dapat digunakan untuk peta militer dan berguna 








1.5 Manfaat Penelitian 
Dengan memperhatikan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 
diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Memberikan gagasan teknologi baru bagi TNI. 
2. Membantu TNI untuk mengolah peta militer dengan cara yang lebih 
efisien. 
3. Memberikan gambaran medan pertempuran secara akurat
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